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Pergeseran paradigma dalam pelaksanaan pemerintahan daerah merupakan salah 

satu hasil dari adanya otonomi derah dalam bidang tata pemerintahan. Otonomi daerah 

merupakan tempat yang dapat digunakan untuk dilaksanakannya suatu pembangunan. 

Sebagai implikasi adanya otonomi daerah, banyak daerah yang berupaya meningkatkan 

statusnya termasuk Kabupaten Madiun.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2010 

Tentang Pemindahan Ibu Kota Kabupaten Madiun Dari Wilayah Kota Madiun Ke 

Wilayah Kecamatan Mejayan. Dalam prakteknya, pemindahan ibukota kabupaten pasti 

memeliki faktor-faktor.  Sehingga perlu diidentifikasi faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi pemindahan pusat pemerintahan, dan setelah diketahui faktor yang 

berpengaruh, dilakukan penilaian terhadap faktor faktor tersebut untuk melihat 

kecamatan mana yang bisa diprioritaskan menjadi ibukota kabupaten.  

Penentuan lokasi ibukota kabupaten tidak dilakukan dengan serta merta  

menunjuk lokasi tertentu, namun harus dilakukan kajian dan analisis terlebih dahulu dari 

berbagai faktor dan kriteria.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil dari ekstraksi faktor 

menunjukkan 12 faktor dari 17 faktor yang telah ditentukan menjadi faktor yang paling 

berpengaruh dan setelah dilakukan rotasi menghasilkan 5 faktor yaitu faktor penduduk 

dan kewilayahan, faktor ekonomi wilayah, faktor sarana prasarana, faktor aksesibilitas 

dan faktor kebencanaan. Kemudian dilakukan penilaian terhadap faktor yang telah 

dihasilkan menggunakan data sekunder dan dihasilkan Kecamatan Jiwan menjadi 

wilayah yang dapat menjadi prioritas sebagai ibukota kabupaten dengan mempunyai 

keunggulan dari faktor penduduk dan kewilayahan, faktor sarana prasarana dan faktor 

kebencanaan. 
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